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Tulislah, Penyair! 
 
 
tulislah, penyair! 
serimbun kata 
di daun-daun 
di dahan-dahan 
di pucuk-pucuk 
di ranting-ranting 
di batang-batang 
di akar-akar 
pohon usiamu 
yang mengeras 
jadi batu cadas 
 
tulislah, penyair! 
selebat kata 
sebagai benih  
puisi yang bijak 
harum semerbak 
tebarkan 
taburkan 
terbangkan  
hingga jatuh berserakan 
ke hutan-hutan 
ke riam-riam 
ke lembah-lembah 
ke sungai-sungai 
ke rawa-rawa 
ke payau-payau 
ke ranjau-ranjau 
ke danau-danau 
ke laut-laut 



ke bukit-bukit 
ke tebing-tebing 
ke batu-batu 
ke cadas-cadas 
ke gunung-gunung 
ke puncak ilusi 
ke puncak halusinasi 
ke puncak imajinasi  
mendakilah mendaki 
sebelum birahi terhenti 
lunglai tak lunglai 
sampai tak sampai 
sebelum kata terkulai 
jadi bangkai  
 
tulislah, penyair! 
puisi-puisi bermakna 
berpijar kata 
berbias cahaya 
melintasi cakrawala 
menerbangi langit jingga 
 
tulislah, penyair! 
setimbun kata 
puisi riwayat 
syarat hakikat 
padat makrifat 
hikmat rubayyat 
bacalah ayat demi ayat 
tuntaskan sampai tamat 
sampai terlampias syahwat 
sepanjang hayat 
agar kau tak sesat 
sebelum maut 
sebelum sekarat 



 
tulislah, penyair 
galilah kata-kata 
bongkar kata-kata 
temukan rahasia 
kefanaan dunia 
 
tulislah, penyair 
diksi-diksi sejati 
tak mati-mati 
jadi puisi abadi 
jangan kau bermimpi 
jadi penyair Chairil 
minta hidup 
seribu tahun lagi! 
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